
 

www.anugerahsekuritas.co.id                              Anugerah Sekuritas Indonesia             DTP 1 

 

 
RIOS 

smcpro2Lsip 
2mme; 5106  Mei  2019 

    Pergerakan IHSG 

 

  

Potensi   Melemah 

Daily Trading Plan

06  Mei  2024 Market Review 
 
 Teknikal rebound sebesar 17,29 poin menuju 7.134 pasca tertekan dengan profit taking pada perdagangan 

sebelumnya.    Nilai transaksi investor asing dengan bukukan penjualan bersih capai Rp860 miliar. Transaksi 
tutup sendiri seperti BMRI @6.203 sejumlah Rp2,1 triliun, BBRI @4.758  senilai Rp1,85 triliun, BBCA 
@9.805 capai Rp836 miliar, CASA @476 sejumlah Rp587 miliar BBNI @4.818 capai Rp546 miliar.  Total 
transaksi perdagangan akhir pekan kemarin, dimana bursa Indonesia  bukukan Rp16,76 triliun.  

 Emiten Top (%) ISSI: LABA,RAAM,NASI,LAPD,ACRO,CLEO,HERO,TIRA,MINA,TGRA,PTIS,BAUT 

 Emiten Lose (%)ISSI:ATLA,REAL,MIRA,TAXI,KREN,KOTA,JGLE,IKAI,ANDI,SCNP,SURI,WINR 

 Emiten Top (%) LQ45: GOTO,ESSA,PGAS,ICBP,BRIS,BBCA,MAPI,CPIN,SRTG,EXCL,ARTO,HRUM     

 Emiten Lose (%) LQ45: ACES,BMRI,MTEL,SMGR,BRPT,UNVR,UNTR,ANTM,INCO,BBTN,BUKA 

 Emiten Top (%) Kompas 100: MAPA,MIKA,GOTO,JPFA,MARK,ESSA,HEAL,PGAS,ICBP,PNLF,BRIS. 

 Emiten Lose (%) Kompas 100: MAPI,BMRI,BBNI,ANTM,INTP,CTRA,TINS,JSMR,SCMA,PTBA,BUKA. 

 Bargain hunting untuk saham-saham bigcap akibatnya Dow Jones ditutup lonjak capai 450,02 poin menuju 
38.676. Investor kembali berspekulasi setelah data ekonomi AS dibawah estimasi seperti data laporan 
pekerjaan April dibawah estimasi. Data tersebut mendorong investor berspekulasi The Fed peluang 
menurunkan suku bunga di November lebih awal dari sebelumnya.  

 Mayoritas brusa Uni Eropa mengekor dengan bursa AS. 

 Harga spot minyak anjlok sebesar 1,33% menuju USD78,11/barrel setelah rilis data pekerjaan AS dibawah 
estimasi.  
 

Outlook Market Today 
  

 Sudut teknikal IHSG antara lain:  IHSG Trend Bullish Pontensi Resistence kisaran :   6.950-7.700. Berdasarkan 
pivot  IHSG  : Support II : 7.060   Support I  : 7.095  sedangkan Resistence I : 7.170  dan Resistence II: 7.205; 

 Kalender Emiten : RUPS : INDY, KDTN, RELF; Public Expose : RELF, KDTN; Cum CashDeviden: 
AMAG Rp30/saham, CMRY Rp90/saham DRMA Rp36,4/saham MLPT Rp107/saham, TLDN 
Rp12,21/saham Ex CashDeviden: CBUT Rp9,23/saham, HRTA Rp15/saham, KEJU Rp53/saham, MKTR 
Rp1/saham, UNTR Rp1.569/saham; Rec Deviden : AALI, ASGR ASRM, HMSP Rp69,3/saham, MPXL, 
SCNP; End Trading Right Issue: SDRA rasio setiap 2.142.058.591 dapat Rights 1.600.000.000 dengan harga 
Rp500/saham;  FREN rasio setiap 178 dapat Rights 75 dengan harga Rp50/saham; End Trading Warrant : 
JATI-W 

 Mata uang rupiah dan euro berhasil menguat terhadap dolar Amerika Serikat pada pembukaan perdagangan 
valas di pasar spot kemarin. Penguatan ini terjadi setelah Bank Sentral AS, The Fed, menahan suku bunga Fed 
Funds Rate tetap 5,25-5,50% pada pertemuan Rabu (1/5) waktu setempat, atau Kamis dini hari waktu 
Indonesia. Di sisi lain, meski tingkat inflasi belum sesuai harapan (2%), Powell mengatakan tidak ada kenaikan 
suku bunga pada FOMC Juni mendatang. Sementara, rilis data pekerjaan JOLTS periode Maret menunjukkan 
jumlah pekerjaan baru turun ke 325 ribu, level terendah sejak Februari 2021. Data ini secara mengejutkan jauh 
di bawah estimasi dan menunjukan kontraksi pada aktivitas manufaktur. 

 Apresiasi rupiah setelah dollar AS mengalami depresiasi. Sinyal pengetatat kebijakan moneter kembali menguat 
setelah The Fed mempertahankan suku bunga level 5,25%-5,50%. Disinyalir hot money berpindah ke pasar 
modal maupun meninggalkan instrument safe heaven seperti emas, dollar AS maupun pelemahan yield obligasi 
AS dimulai tenor panjang maupun tenor pendek. Investor local optimism dengan kinerja saham yang ada di 
Indonesia setelah rupiah kembali menguat. Sinyal positif tersebut mendorong IHSG dikawasan positif hingga 
penutupan perdagangan akhir pekan kemarin sebesar 17,29 poin menuju 7.134. Disisi lain investor asing masih 
mengakumulasi aksi jual bersih senilai Rp860 miliar. Pada perdagangan hari ini hargas spot yang mengalami 
lonjakan dimulai dari nickel, timah, tembaga, maupun natural emas. Sinyal positif tersebut salah satu angina 
segar sektor pertambangan, basic industrial maupun basic material. Selain itu investor pun menanti rilis data 
pertumbuhan ekonomi Indonesia K1-2024 yang diperkirakan sedikit turun dibandingkan tahun sebelumnya. 
Dengan latar belakang tersebut IHSG peluang melanjukan kenaikan dengan kisaran 7.095-7.170 

 Pilihan saham harian ini : BBRI, RAJA, PGAS, INCO, BBNI, BRIS, TINS, GOTO, TLKM, ANTM, ISAT, 
EXCL, SMGR.
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NEWS EMITEN 
PTBA – Laba Bersih K1-2024 Senilai Rp790 miliar.  
Bukit Asam (PTBA) per 31 Maret 2024 mencatat laba bersih Rp790,94 miliar. 
Menukik 31 persen dari episode sama tahun lalu senilai Rp1,16 triliun. Efeknya, 
Laba per saham dasar dan dilusian ikut tersungkur menjadi Rp69 dari posisi 
sama tahun lalu Rp101. Laba periode berjalan Rp802,78 miliar, susut dari 
Rp1,18 triliun. Jumlah ekuitas Rp22,48 triliun, melesat dari akhir 2023 senilai 
Rp21,56 triliun. Total liabilitas Rp15,93 triliun, berkurang dari Rp17,20 
triliun.(Sumber: Stockwatch.id) 
 
MEDC – Laba Bersih K1-2024 Senilai USD72,65 Juta.  
Medco Energi (MEDC) per 31 Maret 2024 meraup laba bersih USD72,65 juta. 
Merosot 11 persen dari episode sama tahun lalu senilai USD82,05 juta. Dengan 
begitu, laba per saham dasar turun ke level USD0,00290 dari edisi sebelumnya 
USD0,00328. Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan USD544,17 juta, 
susut 0,60 persen dari posisi sama tahun lalu USD547,46 juta. Pendapatan 
keuangan USD12,22 juta, melejit dari tahun sebelumnya USD10,62 juta. Total 
pendapatan USD556,39 juta, turun dari periode sama tahun lalu USD558,09 
juta. Laba sebelum pajak penghasilan dari operasi yang dilanjutkan USD150,24 
juta, mengalami koreksi dari tahun lalu USD165,97 juta. Beban pajak 
penghasilan USD71,11 juta, merosot dari tahun lalu Rp78,91 juta. Laba periode 
berjalan dari operasi yang dilanjutkan USD79,12 juta, turun dari USD87,06 juta. 
(Sumber:Kontan.co.id) 
 
PANI – Catatkan Pra Penjualan K1-2024 Senilai Rp1,5 Triliun  
PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk (PANI), emiten milik konglomerat Sugianto 
Kusuma atau Aguan, menorehkan hasil gemilang di kuartal pertama 2024 
dengan mencatat pra-penjualan sebesar Rp1,5 triliun. Angka ini setara dengan 
27% dari target pra-penjualan PANI sebesar Rp5,5 triliun pada tahun 2024. 
Kenaikan marketing sales sebesar 177% yoy dibandingkan periode yang sama 
tahun sebelumnya, mencapai Rp 534 miliar. Akuisisi 7 anak perusahaan baru 
yang gencar meluncurkan 12 proyek baru.(Sumber: Bisnis.com) 
 
DILD – Bukukan Rugi Bersih K1-2024 Senilai Rp84,28 Miliar.   
Intiland (DILD) per 31 Maret 2024 mentabulasi rugi Rp84,28 miliar. Terjun 
bebas 377 persen dari episode sama tahun lalu surplus Rp30,38 miliar. Oleh 
karena itu, rugi per saham dasar emiten Lo Kheng Hong itu, menjadi Rp8,13 
dari posisi sama tahun sebelumnya surplus Rp2,93. Rugi tahun berjalan Rp61,74 
miliar, melepuh 115 persen dari untung Rp391,71 miliar. Total ekuitas Rp6,39 
triliun, susut dari akhir tahun lalu Rp6,53 triliun. (Sumber:   Kontan.co.id ) 
 
WSBP – Cetak Rugi Rp8,58 Triliun.  
Waskita Beton Precast (WSBP) sepanjang kuartal I-2024 mencatat rugi Rp126 
miliar. Bengkak 866 persen dari episode sama tahun lalu surplus Rp16,44 miliar. 
Oleh sebab itu, rugi per saham dan dilusian menjadi Rp2,82 dari laba Rp0,67. 
Rugi sebelum pajak tercatat senilai Rp126 miliar, melepuh dari untung Rp16,44 
miliar. Defisiensi modal Rp790,49 miliar, bengkak dari Rp664,49 miliar. Defisit 
Rp8,58 triliun, bengkak dari akhir 2023 senilai Rp8,45 triliun. (Sumber: 
Beritainvestor.id) 
 
 
 
 
 
 

ADHI – Laba Bersih K1-2024 Senilai Rp10,15 Miliar.      
Adhi Karya (ADHI) per 31 Maret 2024 membukukan laba bersih Rp10,15 
miliar. Menanjak 20 persen dari episode sama tahun lalu senilai Rp8,45 miliar. 
Meski begitu, laba per saham dasar turun ke level Rp1,21 dari sebelumnya 
Rp1,93. Pendapatan usaha terkumpul Rp2,63 triliun, turun tipis 1,12 persen 
dari sebelumnya Rp2,66 triliun. Beban pokok pendapatan Rp2,40 triliun, 
bengkak dari sebelumnya Rp2,33 triliun. Laba kotor terkumpul sebesar 
Rp226,63 miliar, mengalami koreksi dari periode sama tahun lalu sebesar 
Rp333,41 miliar. (Sumber: Investor.id) 
 
PTPP – Cetak Laba Bersih K1-2024 Senilai Rp94,60 Miliar.     
PT PP (PTPP) sepanjang kuartal pertama 2024 laba bersih Rp94,60 miliar. 
Melejit 176 persen dari episode sama tahun lalu senilai Rp34,22 miliar. Alhasil, 
laba per saham dasar menjadi Rp15 dari edisi sebelumnya hanya Rp6. 
Pendapatan usaha Rp4,61 triliun, surplus 5,73 persen dari posisi sama tahun 
lalu Rp4,36 triliun. Harga pokok pendapatan Rp4,08 triliun, bengkak dari 
posisi sama tahun lalu Rp3,80 triliun. Laba kotor terkumpul sebesar Rp528,13 
miliar, mengalami penciutan dari edisi sama tahun lalu Rp563,74 miliar. Laba 
sebelum pajak Rp49,74 miliar, mengalami reduksi dari sebelumnya Rp64,38 
miliar. Beban pajak penghasilan bersih tercatat Rp3,07 miliar, bengkak dari 
edisi sama tahun lalu senilai Rp2,77 miliar. Laba tahun berjalan sebesar 
Rp46,66 miliar, mengalami koreksi dari edisi sama tahun lalu Rp61,60 miliar. 
(Sumber:   emitennews.com) 
 
TINS – Bukukan Laba Bersih K1-2024 Sneilai Rp29,54 Miliar.     
PT Timah (TINS) sepanjang kuartal pertama 2024 membukukan laba bersih 
Rp29,54 miliar. Anjlok 41 persen dari posisi sama tahun lalu senilai Rp50,27 
miliar. So, laba bersih per saham dasar dan dilusian turun ke level Rp4 dari 
sebelumnya Rp7. Bagian atas laba bersih entitas asosiasi Rp11,49 miliar, 
melesat dari Rp4,46 miliar. Laba sebelum pajak penghasilan Rp48,78 miliar, 
turun dari edisi sama tahun lalu Rp83,26 miliar. Beban pajak penghasilan 
Rp19,23 miliar, susut dari sebelumnya Rp32,98 miliar. Laba periode berjalan 
Rp29,54 miliar, merosot dari sebelumnya Rp50,28 miliar. .(Sumber: 
emitennews.com ) 
 
ANTM – Bukukan Laba Bersih K1-2024 Senilai Rp238 Miliar.  
PT Aneka Tambang alias Antam (ANTM) per 31 Maret 2024 membukukan 
laba bersih Rp238,37 miliar. Longsor 86 persen dari episode sama tahun lalu 
Rp1,66 triliun. So, laba per saham terjun beban ke level Rp9,92 dari edisi sama 
tahun lalu Rp69,21. Penjualan terkumpul Rp8,62 triliun, anjlok 25 persen dari 
episode sama tahun lalu Rp11,59 triliun. Beban pokok penjualan Rp8,37 
triliun, susut dari posisi sama tahun lalu Rp8,74 triliun. Laba kotor 
terakumulasi senilai Rp250,74 miliar, ambles 91 persen dari periode sama 
tahun lalu Rp2,84 triliun.  (Sumber: emitennews.com) 
 
BMTR – Bukukan Laba Bersih K1-2024 Senilai Rp319,79 Miliar.    
Global Mediacom (BMTR) per 31 Maret 2024 membukukan laba Rp332,44 
miliar. Menukik 3,95 persen dari posisi sama tahun lalu senilai Rp319,79 miliar. 
Menariknya, laba per saham dasar emiten Lo Kheng Hong itu, menjadi Rp20,3 
dari edisi sama sebelumnya Rp19,6. Laba sebelum pajak Rp692,87 miliar, 
mengalami koreksi dari posisi sama tahun lalu Rp761,97 miliar. Beban pajak 
penghasilan Rp104,46 miliar, susut dari episode sama tahun sebelumnya 
Rp141,34 miliar. Laba bersih periode berjalan Rp588,41 miliar, mengalami 
reduksi dari edisi sama tahun lalu Rp620,62 miliar. (Sumber: emitennews.com) 
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Rekomendasi Kompas 100 
Berdasarkan Trading Harian  
BBRI Closed Price : 4.750 
Buy Kisaran : 4.730-4.750 
Stoplose : 4.570 
Target Sell 1 : 5.000 
Target Sell 2 : 5.200 
 
PGAS Closed Price: 1.515 
Buy Kisaran : 1.500-1.510 
Stoplose : 1.450 
Target Sell 1 : 1.600 
Target Sell 2 : 1.650 
 
BBNI Closed Price: 4.830 
Buy Kisaran : 4.800-4.820 
Stoplose : 4.640 
Target Sell 1 : 5.100 
Target Sell 2 : 5.300 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
RAJA Closed Price : 1.330 
Buy Kisaran : 1.300-1.320 
Stoplose : 1.270 
Target Sell 1 : 1.400 
Target Sell 2 : 1.450 
 
INCO Closed Price: 4.070 
Buy Kisaran : 4.000-4.050 
Stoplose : 3.900 
Target Sell 1 : 4.280 
Target Sell 2 : 4.440 
 
BRIS Closed Price: 2.630 
Buy Kisaran : 2.600-2.620 
Stoplose : 2.530 
Target Sell 1 : 2.760 
Target Sell 2 : 2.870 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
Saham Fluktuaktif 
TINS Closed Price : 870 
Buy Kisaran : 850-860 
Stoplose : 835 
Target Sell 1 : 915 
Target Sell 2 : 950 
 
TLKM Closed Price: 3.160 
Buy Kisaran : 3.130-3.150 
Stoplose : 3.030 
Target Sell 1 : 3.310 
Target Sell 2 : 3.450 
 
ISAT Closed Price:10.625 
Buy Kisaran : 10.450-600 
Stoplose : 10.200 
Target Sell 1 : 11.150 
Target Sell 2 : 11.600 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
GOTO Closed Price: 66 
Buy Kisaran : 64-65 
Stoplose : 63 
Target Sell 1 : 69 
Target Sell 2 : 73 
 
ANTM Closed Price: 1.490 
Buy Kisaran : 1.460-1.480 
Stoplose : 1.430 
Target Sell 1 : 1.565 
Target Sell 2 : 1.630 
 
EXCL Closed Price: 2.480 
Buy Kisaran : 4.830-4.850 
Stoplose : 2.380 
Target Sell 1 : 2.600 
Target Sell 2 : 2.700 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 

 
 
 

 
 
  

  
  
 

 
 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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